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  BABIIII  

METODEIPENELITIAN 

MetodeIpenelitian yangIIdigunakan dalamIIpenelitian iniIImengacuIIpada 

pedomanIIpenulisan, karyaIIilmiah. YangIditerbitkan olehIIIAINIpare-pare, Itanpa 

mengabaikanIbuku-bukuImetode penelitianIlainnya. MetodeIpenelitian dalamIbuku, 

mencakupIbeberapaIbagian, yaituIjenisIpenelitian,Ilokasi, dan waktuIIpenelitian, 

jenisIdan sumberIdata yangIdigunakan, teknikIpengumpulan dataIdan teknikIanalisis 

dataI.1 

3.1 JenisIPenelitian 

 PenelitianIini merupakanIIpenelitianIkualitatif, dimanaIpenelitianIkualitiatif  

adalahIpenelitian yangIIsecara spesifikIImenggambarkan sifatIdan karakterIsuatu  

individu,Igejala,Ikeadaan,Ikondisi, atauIIkelompokIItertentu. SelainIIituIIdapat 

menentukanIfrekuensi, penyebaranIsuatuIgejala, atauIfrekuensi adanyaIIhubungan  

tertentuIantara satuIgejala denganIgejala lainnyaIdalam suatuImasyarakat. 

 BerdasarkanIIpermasalahannya, penelitianIini tergolongIsebagaiIpenelitian 

deskriptifIIkualitatif, artinyaIIpenelitian iniIIberupayaImendeskripsikan,Imencatat, 

menganalisisI, danImenginterprestasikan apaIyang sedangIditeliti, melaluiIobservasi, 

wawancaraIdan studiIdokumentasi.2 

3.2  LokasiIdanIWaktuIPenelitian 

3.2.1 LokasiIpenelitian 

 LokasiIpenelitian iniIbertempat diIDinas PerhubunganI (Dishub) IKabupaten 

Pinrang. Yang beralamatkan di Macorawalie, Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang. 

 
1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 31.  
2Mardalis, Metode Penelitian :Suatu Pendekatan Proposal (Cet.7;Jakarta: Bumi 

Aksara,2004), h. 26. 
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3.2.1.1 GambaranIUmum LokasiIPenelitian 

SejarahISingkat KabupatenIPinrang 

 KabupatenIPinrang adalahIsalah satuIDaerah TingkatIII diIProvinsiISulawesi 

SelatanI, Indonesia IIbu kotaIKabupaten iniIterletak diIPinrang. KabupatenIini 

memilikiIluas wilayahI1.961,77Ikm² denganIjumlah pendudukIsebanyak ±I351.118 

jiwaIIdengan tingkatIIkepadatan pendudukIImencapai 171IIjiwa/km2.IMayorita 

pendudukIIdi kabupaten iniIIberagamaIIIslam. KabupatenIIPinrang terletakIIpada 

KoordinatIantaraI43°10'30" -I30°19'13"ILintangIUtara danI119°26'30" -I119°47'20" 

BujurITimur. BatasIwilayah KabupatenIini adalahIsebelah UtaraIdenganIKabupaten 

TanaIToraja, sebelahITimur denganIKabupaten SidenrengIRappang danIEnrekang, 

sebelahIBarat KabupatenIIPolmas ProvinsiIISulawesi BaratIIdan SelatIIMakassar, 

sebelahISelatan denganIkotaIParepare. YangIterbagi kedalamI12 Kecamatan,Imeliputi 

39 Kelurahan danI65 Desa yangIterdiri dariI86 LingkunganIdan 189IDusun. 

 AdaIIbeberapa versiIImengenai asalIIusul pemberianIInama PinrangIIyang 

berkembangIdi masyarakatIPinrang. VersiIpertama menyatakan bahwaIketikaIRaja 

SawittoIbernama “La DorommengILa Paleteange”, bebasIdarIIpengasinganIIdari 

kerajaanIIGowa. Kedatangannya disambutIIgembira oleh rakyat. NamunIIdibalik 

kegembiraanIIitu, merekaIIjugaIIterharu melihat rajanyaIIyang mengalamiIbanyak 

perubahanIIdan mereka berkata “PinraIkananiItappana adattuang poleIriIGowa”, 

yang artinyaIwajah adattuang (Raja) Isepertinya telah berubah setelahIkembaliIdari 

Gowa.IKata-kataIinilah yangIselalu terlontarIdari orang-orangIIyangIImenyertai 

rombonganIIraja. SebelumIIraja sampaiIdi istanaIIbeliau berhentiIsejenak, Isambil 

menginstruksikan kepadaIorang-orangIyang mengawalnya, bahwaInamakanItempat 

iniI”Pinra-Pinra“. 
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 Versi kedua menyebutkan, bahwa kondisiIpemukiman diIsekitar kotaIPinrang 

saat ini, dahulunyaIselalu tergenangIair karenaIdaerahIrawa-rawa.ISehingga, Iwarga 

berpindah-pindahImencari pemukimanIyang tidakItergenangIair.IBerpindah-pindah 

atauIberubah-ubahIpemukiman, dalamIbahasaIbugisIdisebutI”Pinra-pinra Onroang“. 

SetelahIIkelompok masyarakat menemukanIItempat pemukimanIIyang baikI (kota 

Pinrang Iekarang), makaImereka menamai tempatIyangIbaru ituIPinra-pinra”. 

DariIkedua peristiwaIyang berbedaIini, melahirkanIIistilah yangIIsamaIyaitu 

kataI”Pinra“.IKemudian dalamIperkembangannyaIdipengaruhi olehIIintonasiIdan 

dialekIbahasaIBugis, sehinggaIImenjadi kataIPinrang, yangIkini diabadikanIInama 

sebuahIKabupaten dariIbekas kerajaanISawitto, yaituIKabupaten Daerah TingkatIII 

PinrangI. 

 CikalIIbakal KabupatenIPinrang berasalIdari OnderIAfdeling PinrangIIyang 

beradaIdi bawahIAfdelingIParepare, yangImerupakan gabunganIdari empatIkerajaan 

yangIkemudian menjadiIself bestuurIdanIswapraja, yaituIKassa, Batulappa, ISawitto 

danISuppa yangIsebelumnya adalahIanggota konfederasiIkerajaanIMassenrengpulu 

(KassaIdanIBatulappa) danIAjatappareng (SuppaIdanISawitto). SelanjutnyaIOnder 

AfdelingIPinrang padaIzaman PendudukanIJepang menjadiIBunken KanrikanIPinrang 

danIpada zamanIkemerdekaan akhirnyaImenjadi KabupatenIPinrang. 

 Pada Itahun 1952Iterjadi perubahanIIwilayah diIISulawesi Selatan, Iyang 

membagiIwilayahnya menjadiIdaerahIswatantra. DaerahIswatantra yangIIdibentuk 

adalahIIsama denganIwilayahIAfdeling. Perubahannya adalahIkata AfdelingImenjadi 

swatantraIdan OnderIAfdeling menjadiIkewedaan. DenganIperubahan iniImakaIOnder 

AfdelingIPinrang berubahImenjadi kewedanaanIIPinrang yangImembawahiIIempat 

swaprajaIdan beberpaIdistrik. 
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 PeresmianIPinrang menjadiIsebuah namaikabupaten diawaliidenganikeluarnya 

Undang–UndangiNomor 29iTahuni1959, tentangiPembentukaniDaerah TingkatiIIidi 

Sulawesiiyang berlakuipada tanggali4 Julii1959. Secaraiyuridisiformal, iKabupaten 

Bulukumbairesmi menjadiidaerah tingkatiII setelahiPada tanggali28 Januarii1960, 

dikeluarkanisurat KeputusaniiMenteri DalamiNegeriiNomor:iUP-7/3/5-392iiyang 

mengangkatiH.A. iMakkoelaoeimenjadi KepalaiDaerah TingkatiIIiPinrang, ikarena 

padaisaat ituiunsur atauiorgan sebagaiiiperangkat daerahiiotonomi telahiiterpenuhi 

sehinggaitanggal tersebutiidianggap sebagaiiitanggal berdirinyaiKabupateniPinrang. 

KabupateniPinrang secaraiadministratif terdiriidarii12ikecamatan, 39iKelurahan, dan 

65iDesa. Adapun12iKecamatanitersebutiyaituiKecamataniWatangiSawittoii (Ibukota 

Kabupaten), KecamataniPaleteang, KecamataniTiroang, KecamataniMattirovSompe, 

KecamataniiMattirovBulu, KecamataniSuppa, KecamataniLanrisang,iiKecamatan 

Cempa,iiKecamataniPatangpanua daniKecamataniBatulappa, KecamataniDuampanua, 

KecamataniLembang. 

 Denganiidemikian namaiiPinrang yangiiberasal dariiiistilahi “Pinra” 

merupakaniadanya dinamikaiisocial dariiimasyarakat sepanjangiisejarahnya, ibaik 

dariisegi istilahimaupun tatainilainya.3 

3.2.1.2 Gambaran Umum Dinas Perhubungan (DISHUB) Kabupaten Pinrang 

 Merupakanikantor DinasiPerhubungan atauibiasa disingkatiDishubiidaerah 

KabupateniPinrang, provinsiiSulawesiiSelatan. DishubiKabupateniPinrangiimemiliki 

tugasiiuntuk melaksanakan urusan kebijakan perhubungan atau transportasi untuk 

 
3Pemerintah Kabupaten Pinrang, “Selayang Pandang Kabupaten Pinrang”, Official Website 

Resmi Pemerintah Kabupaten Pinrang. https://pinrangkab.go.id/. Di akses pada tanggal 21 September 

2020, pukul 21:44 Wita.  

https://pinrangkab.go.id/
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daerah Kabupaten Pinrang, SulawesiiSelatan. Dishub daerah Kabupaten Pinrang 

beralamat di Macorawalie, Watang Sawitto. 

Adapunifungsi dariiDinas perhubunganiatau yang biasaiidisingkatiiDishub 

adalahimerumuskan kebijakanibidang perhubunganidi wilayahiikerjanya, ikebijakan 

teknisiibidangiiperhubungan, ipenyelenggaraaniiadministrasi termasukiiperizinan 

angkutaniperhubungan, evaluasiiidan pelaporaniiyang berkaitaniidenganiisektor 

perhubungan. iKarena fungsinyaiyang strategisidi bidangiperhubungan, Dishubijuga 

menyiapkanisumber dayaimanusia sediniimungkin denganiisekolah binaaniibidang 

transportasiiseperti SekolahiTinggi TransportasiiDarat (STTD) danilain-lainnya. 

Melaluiikantoriiini, regulasi terkaitiitransportasi saatiimusim sibukiiseperti 

mudikihari rayaidiatur. Dishubirutin mengadakaniprogram mudikigratis baikimudik 

jaluriperhubunganidarat, lautidan udaraiyang selaluibekerjasama denganiKementerian 

Perhubungani. 

Untukikewenangannya, Dishubimemiliki kewenanganiuntuk memberikaniizin 

persurataniterkait transportasiidan perhubunganvseperti urusiizin usahaiangkutan, iizin 

angkutanipenumpangiumum, iziniangkutanibarang, penerbitaniIzin TrayekidaniKartu 

PengawasaniAngkutan PenumpangiUmum, IziniTrayek AngkutaniAntariJemput, iIzin 

OperasiiAngkutaniSewa, IziniOperasi AngkutaniPariwisata, SuratiPersetujuaniIzin 

Trayeki (SPIT), IziniOperasi (SPIO) iAngkutan TaksiiAntar KotaiDalamiiProvinsi 

(AKDP) idanilain-lainnya. 

 DinasiiPerhubungan KabupateniiPinrang dibentukiiberdasarkaniiPeraturan 

Bupati (PERBUP) Nomori50 Tahuni2016 tentangiKedudukan, SusunaniOrganisasi, 

Tugas daniFungsi Serta TataiKerja DinasiPerhubungan. Adapun tugas pokokiDinas 
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Perhubunganiadalah melaksanakaniisebagian kewenanganiiatau urusaniiPemerintah 

Daerahiberdasarkan asasiotonomi danitugas pembinaan dibidang Perhubungan. 

 Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan, maka dijabarkan 

dalam susunan organisasiisebagaiiberikut :  

1. KepalaiDinas  

2. Sekretariati 

a) SubiBagian Program dan Keuangan  

b) SubiBagianiUmum, Kepegawaian daniHukum  

3. BidangiLaluiLintas Jalan :  

a) SeksiiLaluiLintas  

b) SeksiiPrasarana dan Sarana Laluilintas  

c) SeksiiManajemen dan Rekayasa LaluiLintas  

4. BidangiTransportasi Darat  

a) SeksiiKeselamatan Transportasi Darat  

b) SeksiiTransportasi Darat  

c) Seksi Pemetaan Tanah Lahan Parkir  

5. Bidang Pelayaran dan AngkutaniSungai, DanauidaniPenyeberangan  

a) SeksiiAngkutan Laut dan AngkutaniSungai, DanauidaniPenyeberangan  

b) SeksiiKepelabuhanan  

c) SeksiiKeselamatan Pelayaran  

6. Kelompok Jabatan Fungsional  

7. UPTDi (UnitiPelaksanaiTeknisiDinas)4 

 Berikut uraian tugasipokokiDinas Perhubungan, yaitu : 

 
4Peraturan Bupati (PERBUP), Nomor 20 Tahun 2016 Tantang Kedudukan, Susunan 

Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perhubungan. 
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1. KepalaiDinas 

 KepalaiDinas Perhubungan mempunyaiitugasimemimpin, imengkoordinasikan 

danimengendalikan Dinasidalam menjalakaniitugas daniifungsinya sertaiimemimpin 

danimengkoordinasikaniseluruh kegiatan tenagaipelaksana DinasiPerhubungan. 

2. Sekretaris 

 Sekretaris mempunyaiiitugas melaksanakaniiurusan suratiiimenyurat, 

pendistribusianiperlengkapanikantor, kepegawaianidan keuanganiserta urusaniumum 

untukimelaksanakan tugasikesekretariatan DinasiPerhubungan mempunyaiifungsi : 

a) Sub Bagian Program dan Keuangan 

Memiliki tugasiimelaksanakan penyiapaniibahan penyusuniirencana 

anggaranipendapatan danibelanjaidinas, pembukuaniianggaran daniivertifikasi 

serta pengurusan perbendaharaan. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut 

subiibagian programiidan keuanganiimempunyaiiifungsi : Menyusunirencana 

anggaraniidinas; Pengelolaaniiadministrasi keuanganiidinas; daniiPenyusunan 

laporanipenggunaan keuanganidinas. 

b) Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum 

Memiliki tugasimelaksanakan urusanisurat menyuratidan kearsipaniserta 

urusaan rumahiitangga daniiperlengkapan. Untukiimelaksanakan tugasiipokok 

tersebutiisub bagianiiumum, kepegawaianiidan hukumiimempunyaiiifungsi : 

Pengelolaanikegiatan suratimenyurat yangimeliputiipengetikan, ipenggandaan, 

pengirimanidaniipengarsipan; Pengurusaniitata usahaiiiperjalananiivdinas; 

Pelaksanaaniiinvertarisasi, ipembelian, ipendistribusian danvpemeliharaan 

barang-barangiinventarisikantor; Penyusunanirencana penempatanidanimutasi 
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pegawaiidilingkunganidinas; daniPelaksanaan administrasiikepegawaianiidan 

pengembanganiikepegawaian. 

3. Bidang Lalu Lintas Jalan  

  Bidangilaluilintas jalan mempunyaiiitugas melaksanakaniperencanaaniteknis, 

koordinasi, ipembinaan, ipengendalian danifasilitasi pengelolaanilalu lintasiuntuk 

penerapaniiprasarana dan sarana lalu lintas serta untuk penerapan manajemen 

rekayasa laluilintas.  

a) SeksiiLalu Lintasi 

Mempunyaiiitugas mempersiapkan, menyusuniiidan menentukan 

jaringanitranspormasi jalanikabupaten. 

b) Seksi Prasarana dan Sarana Lalu Lintas 

Mempunyai tugas mempersiapkan dan menentukan lokasiipemasangan 

danipemeliharaan alatipengawasan dan alatipengaman (rambu-rambu) ilalu 

lintasijalan atas sertaipadomanikeselamatan, analisisidaerah rawanikecelakaan 

laluilintas jalanidan penanggulan kecelakaanilaluilintas. 

c) SeksiiManajemen RekayasaiLaluiLintas 

Mempunyaiiiiitugas melaksanakaniiiiperencanaan, ipengaturan, 

ipengawasan, pengelolaan perlengkapan jalan, koordinasi lalu lintas dan 

pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang pengelolaan 

rekayasa lalu lintas. 

4. Bidang Transportasi Darat 

 Bidang transpormasi daratimempunyai tugasimelaksanakan pengendalianidan 

pengawasanioperasional manajemeniikeselamatan daniteknik saranaidaniprasarana 

laluilintas angkutanijalan. 
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a) Seksi Keselamatan Transpormasi 

Mempunyai tugas memperdiapkan dan menentukaniilokasi 

pemasanganiidan pemeliharaaniialat pengawasaniidan keamanani i (rambu-

rambu) ilalu lintasiijalan sertaiipedomaniikeselamatan, analisisiidaerahirawan 

kecelakaanilalu lintasijalan danipenanganan kecelakaanilaluilintas. 

b) Seksi Transpormasi Darat 

Mempunyai tugas menyiapkan ketentuan penetapaniidan perizinan 

pelayananiidan pengendaliaan, kelebihaniimuatan, penetapaniistandariibatas 

maksimumimuatan daniberat kendaraanipengangkut barangiantariKabupaten. 

c) Seksi Pemetaan Tanah Lahan Parkir 

Mempunyai tugas menyiapkan bahaniperumusan daniipelaksanaan 

kebijakaniserta evaluasiidan pelaporanidi bidangipemetaan tanahiuntukilahan 

parkiri. 

5. Bidang Pelayaran daniAngkutaniSungai, DanauidaniPenyeberangan 

 Bidangipelayaran daniangkutanisungai, danauidan penyebaranganimempunyai 

tugasimelaksanakanikebijakan, penyusunaniinorma, istandar, iprosedur danikriteria, 

pemberianiibimbingan teknisiidaniisupervisi, sertaiimengevaluasi daniipelaporanidi 

bidangipelayaran daniangkutan sungai, danau danipenyebarangan. 

a) SeksiiAngkutan Laut, Sungai, Danau dan Penyebarangan 

 Memiliki tugas melaksanakan urusan perhubungan bidangilaluilintas 

angkutanilaut, sungai, idanau dani penyebarangan. 

b).  Seksi Pelabuhan 

 Mempunyai tugas menyusun penetapaniikebijakan tertentuiidan 

perizinanipelabuhaniserta mempersiapkan pengendaliaan danipengawasanidan 
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pengelolaaniipelabuhan yangiiidibangun, sertaiiibimbinganiiipelaksanaan 

pemanduan, ipemberian pengarahanikegiatan pengembanganipemeliharaan 

fasilitasidan peralatanipelabuhan sertaipendalamanihukum danialuripelayaran. 

c)  SeksiiKeselamatan Pelayaran 

 Mempunyaiitugas menyiapkan bahanipengendalian danipengawasan 

dalamikegitatan keselamatanikapal pelayaranidanikelautan. 

6. KelompokiJabataniFungsional 

 Jabatanivfungsionaliadalah kedudukaniiyang menunjukkaniitugasiitanggung 

jawabiwewenang danihak seorangiPegawai NegeriiSipil padaisuatu satuaniorganisasi 

yangidalam melaksanakan tugasnyaididasarkan padaikeahlian/daniatauiketerampilan 

tertentuiserta bersifatimandiri. 

7. UPTD (UnitiPelaksanaiTeknisiDinas) 

 UnitiiPelaksana TeknisiiDinas (UPTD) iadalah unsuripelaksana teknisiDinas, 

yangimempunyai tugasimelaksanakan sebagaian tugasiDinas Perhubungan yang ber-

sifat teknis dan pelayanan umum serta membantu tugas kepala Dinas Perhubungan.5 

  

 
5Peraturan Bupati (PERBUP), Nomor 20 Tahun 2016 Tantang Kedudukan, Susunan 

Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perhubungan. 
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3.2.1.3 Struktur Organisasi Dinas Pehubungan Kabupaten Pinrang Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Struktur Organisasi Dinas Pehubungan Kabupaten Pinrang Tahun 2020 
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3.2.2  Waktuipenelitian 

 Dalamiihal iniiipeneliti akaniimelakukan penelitianiidalamiiwaktu ± 2ibulan 

yangiikegiatannyaiimeliputi : Persiapani (pengajuaniproposalipenelitian), ipelaksanaan 

(pengumpulanidata), pengolahanidata (analisisiidata), daniipenyusunaniiihasil 

penelitiani. 

3.3 FokusiPenelitian 

 Padaiipenelitian ini akaniiberfokus kepada mekanisme pendayagunaan 

retribusiiiparkir terhadapiiipendapatan asliiidaerah kabupateniipinrangiidengan 

menggunakan perspektif hukum ekonomi islam. 

3.4  Jenisidan SumberiData yangiDigunakan 

 Jenisidata yangidigunakan dalamiipenelitian iniiiadalah dataiprimeri (primary 

data) danidata sekunderi (secondary data). 

3.4.1.  Sumberidataiprimer 

 Dataiprimer merupakaniidata yangiidiperoleh langsungiidari objekiiyangiakan  

diteliti.6 Dataiprimer diperolehiilangsung dariisumbernya, baikimelaluiiwawancara, 

observasiimaupun laporaniisalam dokumenitidak resmiiyang kemudianidiolahiioleh 

peneliti7. Respondeniiadalah orangiiyang dikategorikaniisebagai sampeliidalam 

penelitianiiyang menjawabiipertanyaan-pertanyaanipeneliti. Respondenidalam haliini 

adalahipegawai  DinasiPerhubungan (Dishub) KabupateniPinrang, petugasiparkiridan 

penggunaijasaiparkir. 

 

 

 
6Bagong Suyanton Dan Sutinah, Metode Penelitian Social, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), h. 55. 
7Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2011), h. 175. 
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3.4.2. Sumber dataisekunder 

 Dataiisekunder adalah dataiiyang diperolehiidariiibuku-buku yangiiberkaitan 

denganiobjekipenelitian berupa laporan, skripsi, itesis, danidisertasi8 Adapunidata 

sekundernya yaitu: hasil dari studi kepustakaan, surat kabar atau  majalah, dan 

internet. 

3.5 TeknikiPengumpulaniData 

 Teknikiipengumpulan dataiiyang digunakaniiadalah studiiikepustakaan,  

pengamatani i(observasi), iwawancarai (interview), danidokumentasi. iBerdasarkan 

sumberidata, dalamipenelitianiini pengumpulanidata dilakukanidenganicara : 

3.5.1  Studiikepustakaan 

 Pengumpulan dataisekunder dilakukan denganistudiiikepustakaan. iStudi  

kepustakaanidilakukaniuntuk menemukaniteori, iperspektif, sertaiinterpretasi dari  

masalahiyang akanidikaji, yaituiHukum Ekonomi Islamidanijuga hukum perjanjian 

syariah , bukuibuku, hasilipenelitian, jurnaliilmiah, kamusibahasaiiIndonesia, idan 

kamus-kamusikeilmuan lainnyaiseperti kamusiistilahiekonomi.  

3.5.2  Pengamatani (observasi) 

 Observasiimerupakan pengamataniyang dilakukanisecaraisengaja, isistematis  

mengenaiiifenomena sosialiidengan gejalaiipsikis untukiikemudianiidilakukan 

pencatatan. iDalam observasiiimemang perluiidiingat apaiiyang telahiidilakukan  

sebelumnya, namunimanusia punyaisifatipelupa, untukiimengatasinya haliitersebut, 

makaiidibutuhkan catataniiatau alatielektronik, lebihibanyak menggunakanipengamat,  

denganifokus padaidata yangirelevan.9 

 
8Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34. 
9Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta, 

Bumi Aksara, 2008), h. 53. 
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3.5.3  Wawancara (interview)  

 Merupakan salahnnsatu metodennpengumpulan data dilakukan untuk   

mendapatkanninformasi secara langsungndengan mengungkapkan pertanyaan - 

pertanyaannpada paranresponden.10 

3.5.4 Dokumentasii 

 Metodeiini merupakanicara pengumpulanidata yangimenghasilkan icatatan 

pentingiyang berhubunganidengan masalahiyangiiditeliti. Metodeiiiniiidigunakan 

untukimengumpulkan dataiyang sudahitersedia dalamiicatatan dokumen iiyang 

berfungsiisebagai dataipendukung danipelengkap bagiidata primeriyangidiperoleh 

melaluiiobservasi daniwawancaraimendalam.11 

3.6  TeknikiAnalisisiData 

 Menganalisisidataiberarti menggunakan dataiatau menjelaskanidata 

sehinggaiberdasarkan dataitersebut dapatiditarik makna danikesimpulnnya.12 

iAnalisisidata adalahiproses pencandraani (descriptioni) danipenyusunaniitranskip  

interviewiserta bahan-bahanilain yangitelahidikumpulkan. Intinyaiagar penelitiidapat 

meningkatkanipemahamannya terhadapiidata tersebutiikemudianiiimenyajikannya 

kepadaiorang lainilebih jelasitentang apaiyang telahiditemukan atauiiidiperoleh 

dilapangani.13 

Analisisiidata yangiidilakukan dalamiipenelitian iniiiadalahiidengan 

menggunakaniianalisis dataiideskriptifiikualitatif,Nyaituiimendeskripsikaniisecara 

 
10Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Prektek (Jakarta: Pt Rineka Cipta,  

2004), h.39. 
11BasrowinSuwardi, Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: RinekanIndah, 2008),nh.158. 
12DudungnAbdurrahman, Pengantar MetodenPenelitian (Yogyakarta: KurnianAlam Semesta, 

2003), h. 65. 
13Sudarwan Danim, MenjadinPenelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi,nPresentasi, Dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial,  

Pendidikan, DannHumaniora (Cet I; Bandung:nCV Pustaka Setia, 2002), h. 37. 
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sistematis, ifaktual daniiakurat mengenaiifakta-faktaiyangidiperoleh.  Prosesianalisis 

dimulaiidenganimemeriksa seluruhidata yangitersedia dariiberbagaiisumber.  

 Analisisidata nantinyaiakan menarikikesimpulan yangibersifat khususiatau 

berangkatidari kebenaraniyang bersifatiumum mengenaiisuatuiifenomenaidan 

mengeneralisasikanikebenaran tersebutipada suatuiperistiwa atauidata yangimemiliki 

indikasiiyang samaidengan fenomenaiyangibersangkutan.14 

 

 
14 Saifuddin Azwar,”Metode Penelitian“(Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.40. 


